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SEHINIHG FARMAZOLOGI SZHYAWA ARETIF EULIT BATAHC ARAR HAIT
(UNCARTA GLARRATA DC., RUBIACEAZ)
Dra. dr@meniz, M5, Fegfultas MIFA, tahuy 1583
ARSTRAK

Sitrining farmekolegi terhadap Senyawa aktif hesil
Srelksinazi eshstrak metanol kulit batangd tumbubian akar kadis
saoErda Tabrata DGC., Fubiacens) telah dilakukan di
—xboratorium Farmakelogi Jurusan Farmasi TFHIPA Universitas
i=falag Padang.

Skrining farmakologil dilakukan terhadap Frak=i
.oiilz-basa, CHCis netral dan fraksil botanol (300HY melalui ouji
c=rpanjangan  waktu tidur mencit ¥Ang diinduksi dengan
centobarbital 50 mg/ %2 menurab metods Janssen s al. untuk

iz Denekanan: sistim. =zaraf pusat., cenelitian wvang sSama
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=tlanjutkan ternada vang dianggzp pobsn veng kemudian

zilengkapl dsngan il pdtensiasi sofetamin untuk efei
SeTENESANEAR S1sStim Sarsl DUSAET.

Hasil penelitien menunjukkan bahwa senvawa-senyawa =zhtif

lam fraksi CHCls-base dapeb memperpsniang wakiou tidur aencit

fl

7a3ng diinduksi dengan pentebarbital (p«<0.05%, sedangkan Traksi
CHCla-petral dan fraksi 2u0H tidak memberikasn efek vang
sermekna  dibandingkan dengan ielompok kontreol s L € el 1 T
Jenyava-senyawa aktir dalam fraksi BuCE dapat ssnginduksi

sonvulsl den Kemaitian pada mencit vang diberi amfetam
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Ins1s 4l mESKE nE];Pﬁ; =281 0.8 - 470 ‘mgslkg dan ED, BQ =

42 (1,52 - 50060 mEgys kg
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Darl absd ke abad hutan merupakan sember obat vyang dapat
p=nvehathan nanusisz., Hampir sewmoa bagian tumbOhan dapat
=Izunakan sebagal obat, mulai dari akar sampai ke batang,
azlit batang, daun, buah, biji dan seterusnvya.

Hutan tropis, tCermasuk hutan vang ada di Indonesis,
zemuat sekitar 70 - 353% sumber alam havati vyang bermanfaat
intuk diolah, baik untuk industri, terutama sekali pntul abat.
Dari sekitar 143 juts hektare hutan Indonssia hanya kurang
2ari 1% wvang telah dinji secara ilmiah: Agar sumber alam inti
tidak tertinggal dan terabaikan begitu saja, diperlukan
zznelitian terbhadap =zat aktif biologis menggunakan metoda
szndekatan wang siztematis. agar sumber alam tersebut depat
2ijadikan sumber obat vang potensial untok manusia ¢Farnwarth
ang Bingel, 18773, Dengan adenys penelitian terhacap sroduk
ilam akapn membrikan Kesempatan vang sangst baik untuek
zenemekan obat-cbat prototipe beru y¥ang akan digunaksn dalam
£-inik. Hal ini dengan sendirinva dapat sekaligus memberikan
=ilal tambah terhadap kekayaan hutan delsm arti  weng luas,
zuna kepentingan pembangunan.

Dari sekian banyak tumbuhan cbat Indenesia khususnva FaENE
-otul d1i Sumatra Barat, terdapat satu Jenis tumbohan  Tingkat

=2 dara famili Rublacese wang belum diteliti =epsra tuntss

- = ET i :2:1 3”‘_!_51'?-3 "'I'Tlﬂ'-?f:d
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fesimpulan

Dari penelitian ini dapat dianhil Hesimpulan sebagai

gerimats
. Dari tiga freksi ekstrak metenol kulit betang akar kait
vang dianji akkivitzs Tarmakologinya terhadap sistia saraf

buset, hanys senyawa vang terkandung dzla=m fraksil
CHCla-baza dan 2u0H vane memberikan akbtivitas vang nyata.

Senvawa-senyawa vang terdandung dalam freksi CHOIs-hass
dapat mempotensiasikan efek penekanan gistim saraf pusat

penktobarbital.

SERYaWa-senyava yang terkandung dalam frasksi Budd dapat
Jenpotensiasizan  efek stimulan amfetamin capi tidak

mengariagonisasikan =fek pentobarbital secara Dermzkns.
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Masih diperlukan serangkeizn Penelitian uantuk a3enguji

aktivitas farmakologi genyawa tungfal nzsil izolas
masing-masing fraksi ekstrak kulit oatang tumbuhan akar
kait.

. Disarankan aelakukan poenelitian tzntang mskanizme hHex=ja
sen¥awa-gsenyawa aktif yang dikandung tumbuhan ini,
Disarankan juga amenguii toksisitas genyawa  aktif vang

dikandong kulit batang tumbghan aksr kais ini,

22
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